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MUTU DAN CARA UJI 
BAJA SIKU SAMAKAKI BERTEPI BULAT 
CANAI PANAS HASIL REROLLING 


1, RUANG LINGKUP. 

1.1 Standar ini meliputi syarat mutu, cara pengambilan, contoh cara uji dan 
syarat julus uji dari baja siku sama kaki bertepi bulat yang diproduksi dari 
pengerollan kembali baja-baja bekas (rorolling), digunakan khusus untuk 
konstruksi ringan. 

1.2 Baja-baja bekas adalah semua baja bekas karbon rendah berasal dari baja 
yang gagal dalam pengerollan (misrol), plat bekas kapal, plat bekas kon- 
struksi pancang (tangki), bekas baja profil. 

2. SYARAT MUTU. 

2.1 Sifat Tampak. 
Batang baja permukaannya harus tampak rata dan bebas dari cacat-cacat, 
seperti” retak-retak, cerna-cerna, serpihserpih dan cacat-cacat lainnya yang 
merugikan pada penggunaan akhir, hanya diperkenankan karat ringan pada 
permukaan. F 


2.2 Bentuk dan Ukuran. 
221 Bentuk dan ukuran penampang melintang, berat nominal permeter dan 
nilai statis menurut sumbu seperti Gambar 1 dan Tabel I. 
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Gambar 1 : 2 
Keterangan: 
a - lebar kaki 
b - tebalkaki 
rl — jari-jari sudut W - momen tahanan lentur 
r2 — jari-jari tepi kai e,w,vl danv2 — jarak titik sumbu 
J - momen inersia n& - sumbu-sumbu lenturan 
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2.2.2 Kesikuan 
Bentuk kesikuan dan toleransi penyimpangan (K) -£ 1,5 mm (seperti Gam- 
bar 2). 
Gambar 2 
2.2.3 Panjang 


Panjang dan toleransin ya seperti dalam Tabel II. 


Tabel II 


2.3 Berat 
2.3.1 Berat per meter dari baja siku sama kaki seperti Tabel I. 


2.3.2 Toleransi berat baja siku sama kaki dari ukuran yang sama di dalam satu 
kelompok seperti pada Tabel III. 


Tabel III. : 
Pirngadi Masi aan € Toleransi berat 
nampang. elompok (lot) 
t 102 
t 6 
ti 6x 
£ 5x 


Catatan : 


Toleransi berat adalah selisih antara berat nominal dan berat nyata dibagi ' 
berat nominal dikalikan 1004. 
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2.4 Sifat Mekanis. 
Sifat-sifat mekanis dari baja siku sama kaki ditetapkan seperti pada Tabel IV. 


Tabel IV. 


Kelas Baja Batas Ulur | Kuat Tarik | Regangan 
min. min. min, 

Bj. R. 34 21 “ 

Bj. R. 39 24 39 

Bj. R. 49 


Pengujian leng- 
kung dengan su- 
dut lengkung 180” 
Diameter Peleng- 


Catatan z 1 
Hasil uji lengkung tidak boleh ada retak pada sisi luar pada lengkungan. 


3. CARA PENGAMBILAN CONTOH. 

3.1 Pengambilan contoh dilakukan oleh petugas yang berwenang dan harus 
diberi keleluasaan oleh pihak produsen atau penjual untuk melakukan tu- 
gasnya. 

3.2 Pengambilan contoh dilakukan secara acak (random). 

3.3 Contoh diambil masing-masing satu meter dari kedua ujung batang baja 
siku sama kaki. 

Cara pemotongan tidak diperbolehkan secara panas. 

3.4 Setiap kelompok (lot) dari bahan dan ukuran yang sama, yang beratnya 
sampai dengan 2 (dua) ton, minimal diambil satu contoh uji. 

Dan untuk kelompok yang lebih besar dari 2 (dua) ton, maka setiap kelipatan 
dari 2 (dua) ton diambil satu contoh uji. 


4. CARA UJI. 
41 Pengujian dan pemberian tanda lulus uji dilakukan oleh badan yang 
berwenang. 


4.2 Pengujian tampak luar dilakukan pasal 2.1. 


4.3 Pengujian sifat mekanis dilakukan dengan uji tarik dan uji lengkung. 
Batang uji dipersiapkan/diambil dari contoh yang telah disediakan seperti 


pada Gambar 3. 
Pai Batang uji 


Ba 4 Pa 
a 
Gambar 3. 
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Saad 5 SNI 0371—1989—A 
Panjang ukur batang uji tarik sesuai dengan SL 031880” 
Pelaksanaan pengujian mekanik dilakukan berdasarkan ketentuan-ketentuan 
dari standar pengujian logam yang berlaku. 


5. SYARAT LULUS UJI. 

5.1 Kelompok dinyatakan lulus uji, apabila contoh yang diambil dari ke- 
lompok tersebut memenuhi syarat-syarat mutu yang sesuai pasal 2. 

5.2 Apabila sebagian syarat-syarat mutu tidak dipenuhi, dapat dilakukan 
pengujian ulang dengan contohcontoh (dua) kali lipat lebih banyak 
dari pengujian pertama yang berasal dari kelompok yang sama. 

Apabila pada pengujian ulangan semua syarat-syarat mutu dipenuhi, 
maka kelompok tersebut dinyatakan lulus uji. 

Kelompok dinyatakan tidak lulus uji, bila salah satu syarat mutu pada 
pengujian ulangan tidak dapat dipenuhi. 


6. SYARAT PENANDAAN 


Setiap ikatan baja siku sama kaki, harus diberi label dengan tanda yang 
dicantumkan SNI dan nomornya, nama atau singkatan pabrik pembuat, ukuran, 
kelas baja dan nomor seri produksi. 


7. LAPORAN HASIL UJL. 


Atas permintaan pemesan atau atas persetujuan pemesan dan pembuat 
setiap kelompok atau kemasan yang memenuhi syarat-syarat mutu dan 
luas uji harus dapat menunjukkan laporan Hasil Uji dari Badan/Lembaga 
Penguji yang berwenang. 
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